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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kinerja
karyawan PT Geoservices Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, dimana
jumlah sampel yang digunakan adalah seluruh populasi yang berjumlah 36 karyawan. Jenis
sampel yang digunakan merupakan sampel probabilitas dengan pendekatan simple random
sampling. Sifat penelitian ini adalah deksriptif dan verifikatif dengan metode kuantitatif.
Data yang digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Teknik analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dengan taraf 5%.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Stres Kerja tidak berpengaruh positif terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Geoservices Bandung yang mana thiung < taper atau 1,371 <
2,302. Stres Kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT
Geoservices Bandung dengantaraf signifikansi 0,177 > 0,05. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,524 atau 52,4% sedangkan sisanya 0,476 atau 47,6%. Hal ini ditentukan oleh
kinerja karyawan, sedangkan sisanya ditentukan variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Stres kerja, kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, karyawan dituntut untuk menjadi inovatif dan kreatif dalam
menjalani kehidupan khususnya dalam lingkup perusahaan. Karyawan yang baik ialah
karyawan yang mampu melakukan pekerjaannya dengan tanggap dan sesuai dengan aturan
yang berlaku di perusahaan. Karyawan dengan tingkat kinerja yang optimal tentunya dapat
berdampak positif bagi jalannya perusahaan. Kinerja karyawan akan dianggap baik dan
kompeten apabila ia bisa memiliki keahlian yang baik dan juga berpartisipasi secara aktif di
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dalam perusahaan. Hal ini sesuai dengan UU No. 13 Tahun 2003 mengenai tenaga kerja
dimana setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau
jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.

Dalam lingkup perusahaan, ada fenomena dimana terjadinya permasalahan yang
timbul dalam proses mewujudkan tujuan perusahaan. Permasalahan di dalam lingkungan
perusahaan tentunya dapat menghambat proses kerja para karyawan dan dapat menunda
perusahaan dalam mewujudkan tujuan utama perusahaan. Salah satu permasalahan atau
kendala yang terdapat di dalam lingkup perusahaan yaitu adanya stres kerja. Stres kerja
merupakan hal yang dapat dialami oleh karyawan saat melakukan pekerjaannya. Kondisi
stres kerja dapat berpengaruh negatif baik terhadap karyawan maupun perusahaan. Stres
merupakan respon keadaan atau kondisi seseorang dalam menghadapi ancaman, tuntutan,
atau tekanan yang membuat seseorang merasa tegang maupun dalam bahaya, hal ini sesuai
dengan teori yang Mangkunegara (2017:157) bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan
yangdialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan.

Tabel 1. Stres Kerja Asia Tenggara 2021/2022

No. Negara Persentase
1. Filipina 50%
2. Thailand 41%
3. Kamboja 38%
4 Indonesia 20%

Sumber: People Matters, 2022

Dalam kategori stres di tempat kerja, Filipina memiliki tingkat stres paling tinggi di
tempat kerja dengan responden sebanyak 50%, disusul dengan Thailand yang mencapai
41% dan Kamboja mencapai 38% responden yang menyatakan stres di tempat kerja.
Dalam halini, Indonesia mencapai 20% responden yang mengalami stres di tempat kerja.
Berikut merupakan data penilaian karyawan PT Geoservices (2021) yang terdapat pada
gambar dibawah ini.

Tabel 2. Penilaian Kinerja Karyawan 2021

Indikator Penilaian Departemen Umum

No. Kinerja
Skor Nilai | Kategori
1. | Kuantitas Hasil Kerja 2,26 D Rendah
2. | Kualitas Hasil Kerja 2,00 D Rendah
3. | Efisiensi dalam 1,85 D Rendah

Melaksanakan Tugas

4. | Disiplin Kerja 1,85 D Rendah
5. | Inisiatif 1,90 D Rendah
6. | Ketelitian 2,00 D Rendah
7. | Kepemimpinan 1,85 D Rendah
8. | Kejujuran 2,50 D Rendah
9. | Kreativitas 2,45 D Rendah
Overall 2,10 D Rendah

Sumber : HR Department PT Geoservices, 2021
Pada tabel 1.1 kriteria penilaian selama tahun 2021 dilihat bahwa total skor pada

kinerja karyawan masih relatif rendah. Hal tersebut dapat diketahui dalam gambar 1.1
bahwa total skor tertinggi dengan skor sebesar 2.50 dengan indikator Kinerja dan skor
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tersebut termasuk dalam kategori “rendah”. Adapun skor terendah yang hanya mencapai
1.85. Dengan itu karyawan departemen umum rata-rata mencapai 2.10 yang termasuk ke
dalam kategori “rendah”.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: 1)
Untuk mengetahui stres kerja pada karyawan PT Geoservices Bandung, 2) Untuk
mengetahui Kkinerja karyawan pada PT Geoservices Bandung, 3) Untuk mengetahui
besarnya pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Geoservices Bandung.

KAJIAN PUSTAKA
Stres Kerja

Stres kerja merupakan sebuah kondisi dinamis di mana seorang individu dihadapkan
pada suatu peluang, tuntutan atau sumber daya yang terkait dengan kondisi lingkungan,
kondisi organisasi dan pada diri seseorang (Robbins & Judge, 2017:597).

Stress kerja telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain: (Darwisyah et
al., 2021), (Mulyani et al., 2020), (Sivaram et al., 2020), (Agussalim et al., 2016), (Sivaram
etal., 2019), (Somad et al., 2021), (Ridwan et al., 2020a), (EImi et al., 2016).

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak
bertentangan dengan moral dan etika (Pandi Afandi, 2018:83).

Kinerja Karyawan telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain:
(Ridwan et al., 2020b), (Widodo et al., 2020), (Bimaruci et al., 2020), (Maida et al., 2017),
(Desfiandi et al., 2019), (Saputra et al., 2021), (Yeni et al., 2019), (Larasati et al., 2018).

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian untuk menguji hipotesis dengan
cara melakukan pengumpulan data di lapangan atau penelitian verifikatif dengan
menggunakan analisa deskriptif. Untuk itu penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dan verifikatif. Dengan ini penelitian termasuk ke dalam penelitian kuantitatif (Ali, H., &
Limakrisna, 2013).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber-sumber dimana data yang
diperlukan untuk penelitian baik secara langsung ataupun tidak langsung. Dalam penelitian
ini sumber daya yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, kuesioner, observasi, jurnal dan internet.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini yang dijadikan objek populasi adalah para karyawan PT
Geoservices Bandung yang berjumlah 36 karyawan.

Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh karena sampel yang diteliti
adalah seluruh responden dari karyawan PT Geoservices Bandung pada departemen umum
yang jumlahnya relatif kecil. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah salah satu dari teknik probability sampling yaitu simple random sampling dimana
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut”.
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Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik
yang dipakai untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya (Sugiyono, 2019).

Selain itu, penelitian ini juga mengunakan pengujian validitas dan realibilitas,
analisisregresi linier sederhana, uji parsial (t), dan uji koefisien determinasi (R Square).’

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X dan Y

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Stres Kerja

No. No. Item Thitun Ttabe Keterangan
g l
1. X1 0,742 0,329 Valid
2. X2 0,658 0,329 Valid
3. X3 0,364 0,329 Valid
4, X4 0,659 0,329 Valid
5. X5 0,694 0,329 Valid
6. X6 0,776 0,329 Valid
7. X7 0,550 0,329 Valid
8. X8 0,338 0,329 Valid
9. X9 0,353 0,329 Valid

Tabel 4. Uji Validitas Kinerja Karyawan

No. | No.ltem | 7pjrung Ttabe Keterangan
l

1. Y1 0,426 0,329 Valid
2. Y2 0,364 0,329 Valid
3. Y3 0,631 0,329 Valid
4. Y4 0,675 0,329 Valid
5. Y5 0,516 0,329 Valid
6. Y6 0,644 0,329 Valid
7. Y7 0,498 0,329 Valid
8. Y8 0,655 0,329 Valid
9. Y9 0,699 0,329 Valid
10. Y10 0,627 0,329 Valid
11. Y11 0,793 0,329 Valid
12. Y12 0,612 0,329 Valid
13. Y13 0,692 0,329 Valid
14. Y14 0,679 0,329 Valid
15. Y15 0,671 0,329 Valid
16. Y16 0,460 0,329 Valid
17. Y17 0,419 0,329 Valid
18. Y18 0,346 0,329 Valid

Uji validitas ditunjukkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu variabel.
Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel stres kerja dan kinerja karyawan, dapat
diketahuibahwa rtabel merupakan N yang berjumlah 36 = 0,329. Artinya dapat disimpulkan
bahwa hasil uji validitas yang melebihi 0,329 dinyatakan valid atau semua angket kuesioner
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dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas VVariabel X dan Y

Uji reliabilitas ditunjukkan untuk mengetahui konsisten atau tidaknya suatu angket
kuesioner. Dasar pengambilan keputusannya yaitu alpha > r tabel = konsisten, alpha<rtabel
= tidak konsisten. Berikut merupakan keputusan uji reliabilitas.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Variabel Txy T'tabel 5%0(36) Keterangan
X 0,738 0,329 Reliabel
Y 0,884 0,329 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data, 2022

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji
reliabilitas melebihi 0,329 dinyatakan konsisten atau reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Pengujian normalitas data menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov dalam SPSS.
1) Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2) Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi
normal. Berikut ini hasil uji normalitas dalam penelitian ini:

Tabel 6. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. 9.75090781
Deviation

Most Extreme Absolute 129

Differences Positive 129
Negative -.057

Test Statistic 129

Asymp. Sig. (2-tailed) .136°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Output SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 4.39 di atas, dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dapat diketahui jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 dapat
dinyatakan data berdistribusi normal. Artinya karena hasil yang didapat sebesar 0,136 maka
berkesimpulan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Linieritas Tabel 7. Uji Linieritas
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ANOVA Table
Sum of Squares| df | Mean F Sig.
Square
Y | Between (Combined) 933.100 6 155.517| 1.749 .145
* | Groups - -
X Linearity 197.808 1 197.808| 2.224 147
Deviation from Linearity 735.291 5 147.058| 1.654 A77
Within Groups 2578.803 29 88.924
Total 3511.903 35

Sumber: Hasil Output SPSS versi 25

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.40 di atas, dapat diketahui hasil dari pengujian
linieritas menyatakan bahwa data memiliki nilai signifikansi sebesar 0,177(>0,05) yang
artinya terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel stres kerja (X) dengan
variabel kinerja karyawan ().

Uji Heteroskedastisitas Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.270 5.503 2.593 014

Stres Kerja (X) -.315 231 -.228 -1.365 [.181
a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Hasil Output SPSS versi 25

Berdasarkan tabel 4.41 di atas, dapat diketahui hasil dari pengujian heteroskedastisitas
menyatakan bahwa variabel stres kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,181(>0,05)
yang artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau asumsi uji heteroskedastisitas sudah
terpenuhi.

Koefisien Korelasi Tabel 9. Koefisien Korelasi (Durbin Watson)

Model Summary®

Adjusted R|Std. Error of [Durbin-
Model |R R Square  [Square the Estimate Watson
1 .229° 524 .025 9.89326 1.606

a. Predictors: (Constant), Pernyataan Stres Kerja
b. Dependent Variable: Pernyataan Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Output SPSS versi 25
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Berdasarkan tabel 4.42 di atas, dapat diketahui bahwa nilai R korelasi menggunakan
Durbin-Watson yaitu sebesar 0,229. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara stres
kerja(Y) dan kinerja karyawan(Y) “rendah” alias nyata tetapi korelasinya kecil. Hal ini
didasari oleh perbandingan metode korelasi antara 0,20-0,399 di interval kedua yaitu
memiliki hubungan yang rendah.

Untuk menyimpulkan data apakah terjadi gejala autokorelasi atau tidaknya, dapat
diketahui dengan tabel Durbin-Watson 5% nomor 36 kolom ke-1 bahwa nilai DL = 1,4107;
DU = 1,5245; 4-DL = 2,5893; 4-DU = 2,4755; DW = 1,606. Jadi, nilai DU<DW<4-DU
= 1,4107<1,606<2,4755 berkesimpulan bahwa data tidak terjadi gejala autokorelasi atau
asumsiautokorelasi sudah terpenuhi.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 10. Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) 37.110 8.136 4.561 .000
Pernyataan Stres Kerja|.468 341 229 1371|179
a. Dependent Variable: Pernyataan Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Output SPSS versi 25
Diperoleh : a = 37,110; b = 0,468 maka dapat diketahui model persamaan regresinya

sebagai berikut:
Y =37,110 + 0,468X

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.43 di atas dapat diketahui bahwa nilai a sebesar
37,110. Artinya bahwa tanpa adanya variabel stres kerja, besarnya nilai kinerja karyawan
sebesar 37,110. Sedangkan nilai b sebesar 0,468 menyatakan bahwa besarnya nilai regresi
stres kerja setiap kenaikan 1 poin pada kinerja maka pengaruh 0,468 berasal dari stres kerja
yang mana jika stres kerja naik, kinerja karyawan naik.

Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusivariabel independen mempengaruhi variabel dependen dan hasilnya dalam bentuk
persentase.Diketahui nilai korelasi sebesar 0,229. Berikut rumus koefisien determinasi:
KD = (r)2 x 100%
=(0,229)? x 100%
=52,4%

Tabel 11. Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R|Std. Error of
Model R R Square |Square the Estimate
1 229° 524 .025 0.89326
a. Predictors: (Constant), TOTALX
Sumber: Hasil Output SPSS versi 25

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui koefisien deerminasi sebesar
52,4% yang artinya variabel stres kerja berpengaruh sebesar 52,4% terhadap variabel
kinerja karyawan. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh
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penulis.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Berikut merupakan kriteria:
3) Jika thitung < type berarti Ho diterima dan H, ditolak, artinya tidak berpengaruhdan
signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan.
4) Jika thiung > tanel berarti Ho ditolak dan H, diterima, artinya terdapat pengaruhpositif
dan signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan.

Tabel 12. Hasil Uji T

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ! S19.
1 (Constant) 37.110 8.136 4.561 |.000
Pernyataan Stres Kerja 468 341 229 1.371 179
a. Dependent Variable: Pernyataan Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Output SPSS versi 25

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai thitung
1,371
< 2,032 (36-2 = 34; 34—2,032). Sesuai dengan kriteria jika thitung < ttabel maka Hg
diterimadan H, ditolak, artinya tidak berpengaruh dan signifikan pada stres kerja terhadap
kinerja karyawan atau 1371 < 2,302 dengan taraf signifikansi 0,177 > 0,05. Berikut kurva:

1.37 2.03

Gambar 1. Kurva Uji Hipotesis Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT
Geoservices Bandung

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dari hasil uji rekapitulasi jawaban responden dengan total skor interval mengenai stres
kerja termasuk ke dalam kategori “cukup tinggi”. Dalam pernyataan “Saya terganggu
dengan tingkat kebisingan di dalam lingkungan kerja”, “Saya merasa kesal saat alat
kerjaerror yang membuat pekerjaan tertunda” dan “Tugas yang diberikan kepada saya
tidak sesuai dengan kemampuan” mendapatkan penilaian “baik” dimana hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang tidak kondusif dan tuntutan peran yang
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berkaitan dengan tekanan menimbulkan gejala stres juga mempengaruhi Kinerja
karyawan PT GeoservicesBandung.

2. Berdasarkan hasil uji rekapitulasi jawaban responden, skor interval total variabel
Kinerja Karyawan termasuk ke dalam kategori “cukup baik”. Artinya, Kinerja
Karyawan di PT Geoservices Bandung ditanggapi “Cukup Baik” oleh responden. Akan
tetapi pernyataan “Saya selalu berusaha untuk bekerja sesuai dengan standar mutu
perusahaan” dan “ Saya hadir tepat waktu sesuai dengan ketetapan perusahaan”
mendapatkan respon “kurang baik”. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan masih
kurang dalam meningkatkan kualitas pekerjaannya serta kurang disiplin terhadap
peraturan yang ada di perusahaan.

3. Berdasarkan hasil perhitungan analisis dalam penelitian ini, maka dapat diketahui
bahwastres kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT
Geoservices Bandung.

Saran

1) Bagi peneliti selanjutnya
Dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel stres kerja tidak berpengaruh positif
terhadap Kkinerja karyawan dan secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT Geoservices Bandung. Maka untuk penelitian yang akan datang akan lebih baik
bagi peneliti untuk mencari variabel yang memberikan kontribusi lebih terhadap kinerja
karyawan PT Geoservices Bandung.

2) Bagi PT Geoservices Bandung
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terjadinya stres kerja pada karyawan, akan tetapi dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka dari itu alangkah baiknya perusahaan tetap
memperhatikan dan meningkatkan hajat hidup karyawannya agar tidak terjadinya stres
pada karyawan dan mencapai efektivitas kinerja yang maksimal.
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